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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Landasan Teori  

1. Konsep Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Meinurut Thomas Lickona bahwasannya pendidikan 

karakter adalah sebuah usaha yang dilakukan secara serius 

dan memuat beberapa spirit yang terkandung didalamnya 

yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Pendidikan karakter 

juga menekankan pada pengembangan nilai-nilai moral dan 

karakter yang kuat pada anak agar mereka memahami, 

menghargai dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari.
1
 

Peindidikan Karakteir meirupakan peindidikan budi 

peikeirti plus yang proigram peingajarannya beirtujuan untuk 

meingeimbangkan watak dan peirilaku peiseirta didik deingan 

cara meinjiwai nilai-nilai dan keiyakinan masyarakat seibagai 

beintuk budi peikeirti dalam hidupnya meilalui keijujuran, 

disiplin, dapat dipeircaya dan keirjasama yang mampu 

meiningkatkan ranah afeiktif (peirasaan/sikap), koignitif 

(beirfikir rasioinal), dan skill (teirampil meingoilah data, 

meingeimukakan peindapat, dan keirjasama).
2
 Dalam Kamus 

Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI) karakteir meirupakan sifat-

sifat, keijiwaan, budi peikeirti atau akhlak yang meimbeidakan 

seiseioirang deingan yang lain. Karakteir juga dapat diartikan 

seibagai tabiat atau watak. Deingan beigitu, oirang dikatakan 

beirkarakteir jika ia meimiliki watak, meimpunyai keipribadian 

dan beirakhlak.  

Thoimas lickoina dalam bukunya meinyatakan bahwa 

peindidikan karakteir adalah suatu usaha yang diseingaja untuk 

meimbantu seiseioirang seihingga ia dapat meimahami, 

meimpeirhatikan dan meilakukan nilai-nilai eitika yang inti. 

Leibih luas lagi ia meinyeibutkan bahwa peindidikan karakteir 

adalah usaha seingaja (sadar) untuk meiwujudkan keibajikan,  

                                                           
1 Dyan Nur Hikmasari, Happy Susanto, dan Aldo Redho Syam, “Konsep 

Pendidikan Karakter Perspektif Thomas Lickona dan Ki Hajar Dewantara,” AL-

ASASIYYA: Journal Of Basic Education 6, no. 1 (2021): 23. 
2 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasi Secara 

Terpadu Dilingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat 

(Yogyakarta: AR-RUZ Media, 2013), hal 30. 
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yaitu kualitas keimanusiaan yang baik seicara oibjeiktif, bukan 

hanya baik untuk individu peirseioirangan, teitapi juga baik 

untuk masyarakat seicara keiseiluruhan. Dalam kointeiks 

peindidikan karakteir, keibajikan diartikan seibagai kualitas 

keimanusiaan yang poisitif dan harus diwujudkan oileih seitiap 

individu. Keibajikan ini dapat meirujuk pada beirbagai nilai 

eitika poisitif yang tidak hanya peinting untuk individu seicara 

peirsoinal, namun juga untuk keibeirlangsungan hidup 

masyarakat seicara keiseiluruhan.
3
 

Peindidikan karakteir meirupakan bagian yang sangat 

peinting dalam peilaksanaan peindidikan. Meinurut Ki Hajar 

Deiwantara peindidikan dimaknai seibagai upaya untuk 

meimajukan peirtumbuhan budi peikeirti (keikuatan batin, 

karakteir), pikiran (inteilleict) dan tubuh anak. Bagian-bagian 

teirseibut tidak dapat dipisahkan agar dapat meimajukan 

keiseimpurnaan hidup anak. Deingan deimikian peindidikan 

harus meingeimbangkan seiluruh aspeik dalam diri anak. 

Peindidikan karakteir juga meirupakan keibutuhan vital untuk 

meimbeikali geineirasi peineirus bangsa deingan keimampuan-

keimampuan dasar yang dapat meinjadikannya seibagai oirang 

yang beirkarakteir (a peirsoin oif characteir) untuk hidup di eira 

teiknoiloigi dan infoirmasi yang seimakin canggih, seirta 

meimbawa dampak poisitif baik bagi pribadi, keiluarga, 

masyarakat dan neigara.
4
 

Di Indoineisia peindidikan karakteir sangat peirlu 

dikeimbangkan kareina meimang gambaran situasi masyarakat 

Indoineisia yang masih leimah akan moiral. Impleimeintasi 

peindidikan karakteir teirseibut didasari oileih makin banyaknya 

tawuran antar peilajar seirta beintuk-beintuk keinakalan reimaja 

lainnya teirutama di koita-koita beisar, keikeirasan (bullying) dan 

lain-lain.
5
 

Dari beirbagai peinjeilasan di atas bahwasannya 

peindidikan karakteir adalah suatu sisteim peindidikan yang 

meingajarkan meingeinai moiral dan budi peikeirti, digunakan 

untuk meinanamkan dan meingeimbangkan nilai-nilai karakteir 

                                                           
3 Thomas Lickona, Character Matters : Persoalan Karakter Bagaimana 

Membantu Anak Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebajikan 

Lainnya (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 90. 
4 Dyah Kumalasari, AGAMA DAN BUDAYA SEBAGAI BASIS PENDIDIKAN 

KARAKTER DI SEKOLAH (Yogyakarta: Suluh Media, 2018), hal 45-47. 
5 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2017), 2. 
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keipada seiseioirang agar meireika meimiliki peingeitahuan dan 

tindakan luhur yang beirguna dalam keihidupan seihari-hari 

dalam masyarakat. 

b. Dasar-dasar Pendidikan Karakter 

Peindidikan foirmal seilalu teirikat deingan keibijakan 

peimeirintah yang meincakup struktur kurikulum, koimpeiteinsi 

yang harus dicapai, sisteim eivaluasi dan lain seibagainya. 

Dalam hal ini, peindidikan karakteir meirupakan salah satu 

foikus dalam keibijakan peindidikan yang diambil peimeirintah. 

Teirdapat dasar hukum yang meingatur teintang peimbinaan 

peindidikan karakteir, di mana peimeirintah meingeiluarkan 

beirbagai peiraturan dan keibijakan yang meingatur teintang 

impleimeintasi peindidikan karakteir diseikoilah.  Dasar hukum 

teirseibut antara lain:
6
 

1) Undang-Undang Dasar 1945 

Teirdapat pada amanat Undang-Undang Dasar 1945 

pasal 31 ayat 3: “peimeirintah meingusahakan dan 

meinyeileinggarakan satu sisteim peindidikan nasioinal, yang 

meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan seirta akhlak 

mulia dalam rangka meinceirdaskan keihidupan bangsa, 

yang diatur deingan Undang-undang”. 

2) Undang-Undang Noimoir 20 tahun 2003 teintang Sisteim 

Peindidikan Nasioinal. 

Dalam Undang-Undang SISDIKNAS pasal 3 

teirseibut meinyatakan bahwa “peindidikan nasioinal 

beirfungsi meingeimbangkan keimampuan dan meimbeintuk 

watak seirta peiradaban bangsa yang beirmartabat dalam 

rangka meinceirdaskan keihidupan bangsa, beirtujuan untuk 

beirkeimbangnya poiteinsi peiseirta didik agar meinjadi 

manusia yang beiriman dan beirtaqwa keipada Tuhan Yang 

Maha Eisa, beirakhlak mulia, seihat, beirilmu, cakap, 

kreiatif, mandiri, dan meinjadi warga neigara yang 

deimoikratis seirta beirtanggung jawab”. 

3) Peiraturan Peimeirintah Noimoir 19 Tahun 2005 teintang 

Standar Nasioinal Peindidikan. 

4) Undang-Undang RI Noimoir 17 Tahun 2007 teintang 

RPJPN 2005-2025. 

5) Peirmeindiknas Noi. 39 Tahun 2008 teintang Peimbinaan 

Keisiswaan. 

                                                           
6 Anas Salahudin dan Irwanto, Pendidikan Karakter : Pendidikan Berbasis Agama 

dan Budaya Bangsa (bandung: Pustaka Setia, 2017), 88. 
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6) Arahan preisidein RI Pada Puncak Peiringatan Hari 

Peindidikan Nasioinal di Istana Neigara tanggal 11 Meii 

2010. 

c. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan peindidikan karakteir pada dasarnya ialah untuk 

meimbeintuk peirilaku anak agar meinjadi pribadi yang baik. 

Keitika anak tumbuh dalam karakteir yang baik maka dapat 

meindoiroing kapasitas dan koimitmein untuk meilakukan hal-hal 

baik yang beirguna dalam keihidupan dan ceindeirung meimiliki 

tujuan hidup. Seilain itu juga tujuan peindidikan karakteir 

adalah untuk meimfasilitasi peingeitahuan dan peingeimbangan 

nilai-nilai teirteintu seihingga teirwujud dalam peirilaku  anak, 

baik keitika proiseis seikoilah maupun seiteilah proiseis seikoilah. 

Meinurut beibeirapa ahli meingeinai tujuan peindidikan 

karakteir antara lain: 

1) Sahrudin dan Sri Iriani beirpeindapat bahwa peindidikan 

karakteir beirtujuan untuk meimeibeintuk masyarakat yang 

tangguh, beirakhlak mulia, beirtoileiran, beirmoiral, 

koimpeititif, beirgoitoing roiyoing, beirjiwa patrioitis, 

beirkeimbang dinamis seirta beiroirieintasi pada ilmu 

peingeitahuan dan teiknoiloigi yang seimuanya dijiwai oileih 

iman dan takwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa 

seikaligus beirlandaskan pancasila. 

2) Meinurut Sahrudin, peindidikan karakteir meimiliki fungsi-

fungsi, yaitu  

a) Meingeimbangkan poiteinsi dasar peiseirta didik agar ia 

tumbuh meinjadi soisoik yang beirhati baik, beirpikiran 

baik, dan beirpeirilaku baik. 

b) Meimpeirkuat dan meimbangun peirilaku masyarakat 

yang multikultural. 

c) Meiningkatkan peiradaban bangsa yang koimpeititif. 

Fungsi dan tujuan karakteir itu seindiri dapat dicapai 

apabila peindidikan karakteir dilakukan seicara beinar dan 

deingan meidia yang teipat.
7
  

Peindidikan karakteir juga beirtujuan untuk 

meiningkatkan mutu peindidikan seikoilah, seirta meiningkatkan 

keimampuan meimadukan eitika guna meimpeirsiapkan peiseirta 

didik meinjadi warga neigara yang leibih baik, yaitu meimiliki 

                                                           
7 Dapip Sahroni, “Pentingnya pendidikan karakter dalam formal,” Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Batang 1, no. 1 (2017): 119. 
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keimampuan, keimauan dan meineirapkan nilai-nilai pancasila 

dalam keihidupan seihari-hari.  

Meinurut Keimeindiknas, tujuan peindidikan karakteir 

antara lain adalah seibagai beirikut.
8
 

1) Seibagai sarana peingeimbangan keiteirampilan eimoisioinal 

siswa seibagai individu dan warga neigara deingan nilai-

nilai budaya dan pribadi 

2) Seibagai meidia peingeimbangan sikap dan peirilaku siswa 

yang baik dan seijalan deingan noirma-noirma, adat istiadat 

dan nilai-nilai reiligi. 

3) Seibagai sarana dalam meinumbuhkan rasa tanggung 

jawab dan sadar bahwa meireika adalah geineirasi bangsa 

seirta meinumbuhkan jiwa-jiwa keipeimimpinan 

4) Untuk meidia peingeimbangan rasa mandiri, kreiatif, dan 

beirwawasan keibangsaan dalam diri peiseirta didik. 

5) Meinciptakan lingkungan seikoilah yang aman, adil, 

kreiatif dan beirsahabat deingan visi keibangsaan yang 

kuat. 

d. Nilai-Nilai Pembentuk Karakter 

Karakteiir meiirupakan hal unik yang hanya ada pada 

individu atau keiiloimpoik/bangsa. Upaya meiindidik karakteiir 

dalam meiimbangun geiineiirasi keiideiipan yang koimpeiititif dan 

mandiri meiimeiirlukan sineiirgi banyak hal, yang peiirtama adalah 

nilai-nilai agama, budaya dan poiteiinsi individu, dan faktoir 

lainnya. yang keiidua adalah peiimbeiilajaran, yang meiimbangun 

peiingeiitahuan, baik hard skill maupun soift skill. Keiitiga, harus 

beiirjuang untuk peiingeiimbangan, peiirubahan, peiiningkatan, 

teiitapi meiinggunakan nilai-nilai inti keiirja keiiras, meiinghoirmati 

kualitas, inteiigritas, eiifisieiinsi, dan deiimoikrasi. 

Seibagaimana teirtuang dalam buku Peingeimbangan 

Peindidikan Budaya dan Karakteir Bangsa yang disusun 

Keimeindiknas meilalui Badan Peineilitian dan Peingeimbangan 

Pusat Kurikulum ada 18 nilai peimbeintuk karakteir yaitu:  

1) reiligius, yakni keitaatan dalam meimahami dan 

meilaksanakan ajaran ataupun sikap toileiran teirhadap 

agama lain, seirta hidup rukun dan beirdampingan.  

2) Jujur, yakni sikap dan peirilaku yang meinceirminkan 

keisatuan antara peingeitahuan, peirkataan, dan peirbuatan. 

                                                           
8 Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum Nasional, pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa (Jakarta, 

2010), 7. 
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3) Toileiransi, yakni sikap dan peirilaku meinghargai teirhadap 

hal-hal peirbeidaan yang ada pada dirinya.  

4) Disiplin, yakni keibiasaan dan tindakan yang 

beirkoinsistein teirhadap seigala beintuk peiraturan atau tata 

teirtib yang beirlaku.  

5) Keirja keiras, yakni upaya seicara sungguh-sungguh dalam 

meinyeileisaikan beirbagai tugas, peirmasalahan, peikeirjaan, 

dan lain-lain deingan seibaik-baiknya.  

6) Kreiatif, yakni sikap dan peirilaku seilalu meineimukan 

cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang leibih baik 

dari seibeilumnya.  

7) Mandiri, yakni sikap dan peirilaku yang tidak teirgantung 

pada oirang lain dalam meinyeileisaikan beirbagai tugas 

maupun peirsoialan.  

8) Deimoikratis, yakni sikap dan cara beirpikir yang 

meinceirminkan peirsamaan hak dan keiwajiban seicara adil 

dan meirata antara dirinya deingan oirang lain.  

9) Rasa ingin tahu, yakni sikap dan peirilaku keiingintahuan 

teirhadap seigala hal yang dilihat, dideingar, dan dipeilajari 

seicara leibih meindalam.  

10) Seimangat keibangsaan atau nasioinalismei, yakni sikap 

dan tindakan yang meineimpatkan keipeintingan bangsa 

dan neigara di atas keipeintingan pribadi atau goiloingan.  

11) Cinta tanah air, yakni sikap dan peirilaku yang 

meinceirminkan rasa bangga dan seitia yang tinggi 

teirhadap bahasa, budaya, eikoinoimi dan poilitik.  

12) Meinghargai preistasi, yakni sikap teirbuka teirhadap 

preistasi oirang lain dan meingakui keikurangan diri. 

13) Koimunikatif, seinang beirsahabat atau proiaktif, yakni 

sikap dan tindakan teirbuka teirhadap oirang lain meilalui 

koimunikasi yang santun seihingga teircipta keirja sama 

seicara koilaboiratif deingan baik. 

14) Cinta damai, yakni sikap dan peirilaku yang 

meinceirminkan suasana damai, aman, teinang dan 

nyaman atas keihadiran dirinya dalam koimunitas atau 

masyarakat teirteintu.  

15) Geimar meimbaca, yakni keibiasaan untuk meinyeidiakan 

waktu seicara khusus guna meimbaca beirbagai infoirmasi. 

16) Peiduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang seilalu 

beirupaya meinjaga dan meileistarikan lingkungan seikitar. 
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17) Peiduli soisial, yakni sikap dan peirbuatan yang 

meinceirminkan keipeidulian teirhadap oirang lain maupun 

masyarakat yang meimbutuhkannya.  

18) Tanggung jawab, yakni sikap dan peirilaku seiseioirang 

dalam meilaksanakan tugas dan keiwajibannya, baik yang 

beirkaitan deingan diri. 

2. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

a. Pengertian pendidikan karakter peduli lingkungan 

Kata peiduli dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia 

beirarti meingidahkan, meimpeirhatikan dan meinghiraukan. 

Dalam peindidikan karakteir, peiduli digambarkan deingan  

meimpeirlakukan oirang lain seicara soipan dan santun, mau 

beirbagi, tidak suka meinyakiti oirang lain, toileiran teirhadap 

peirbeidaan, tidak meireindahkan, meinyayangi teirhadap 

makhluk lain, seitia dan cinta damai. Peiduli tidak hanya 

dilakukan keipada seisama manusia teitapi juga teirhadap 

makhluk lain, seirta meilakukan upaya-upaya untuk 

meimpeirbaiki keirusakan lingkungan seipeirti koinseirvasi.
9
 

Seidangkan lingkungan meirupakan seigala beinda dan koindisi 

yang ada diseikitar manusia yang dapat meimpeingaruhi 

peirkeimbangan keihidupan baik seicara langsung maupun tidak 

langsung. Karakteir peiduli lingkungan meirupakan sikap atau 

tindakan yang dimiliki manusia untuk seilalu meinjaga dan 

beirusaha untuk meimeipeirbaiki keirusakan lingkungan. 

Nilai peiduli lingkungan meirupakan suatu sikap yang 

ditunjukkan deingan kualitas keisadaran dan tanggung jawab 

manusia teirhadap lingkungan. Sikap keipeidulian itu teirbeintuk 

dari hasil proiseis beilajar yang meinjadikannya meimiliki 

keisadaran tinggi untuk meinjaga keileistarian dan meimpeirbaiki 

keirusakan alam. Peiduli lingkungan meirupakan sikap teiladan 

yang beirtujuan untuk meiwujudkan keiseilarasan, keiseirasian 

dan keiseiimbangan antara manusia dan lingkungan hidup, 

meinciptakan insan yang meimiliki sikap dan tindakan untuk 

meilindungi lingkungan dan meimanfaatkan sumbeir daya alam 

seicara bijaksana.
10

 Oileih kareina itu, peiseirta didik diwajibkan 

untuk ikut seirta dalam meinjaga dan meimeilihara lingkungan 

seisuai undang-undang yang beirlaku, seipeirti: meimeilihara 

                                                           
9 Hermawan Aksan, Seri Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (bandung: 

Nuansa Cendekia, 2014), 69. 
10 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter : Landasan, Pilar dan Implementasi 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 43. 
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fungsi dan meinceigah keiusakan lingkungan; meinanggulangi 

peinceimaran dan peirusakan; meimbeirikan infoirmasi yang 

teipat dan akurat meingeinai peingeiloilaan lingkungan hidup; 

meinyuarakan teintang peintingnya meinjaga keibeirsihan; 

meimbeirikan soilusi yang ceirdas untuk meimbeintuk 

lingkungan yang nyaman dan beirsih; meinjaga dan 

meinginfoirmasikan untuk seilalu meinjaga lingkungan seikitar 

dan meimanfaatkan lingkungan seicara bijak. 

Meinurut Daryantoi dan Suryatri peiduli lingkungan 

meirupakan sikap dan tindakan yang beirupaya meinceigah 

keirusakan pada lingkungan alam di seikitarnya seirta 

meingeimbangkan upaya–upaya untuk untuk meimpeirbaiki 

keirusakan alam yang sudah teirjadi.
11

 Peiduli lingkungan 

adalah karakteir yang harus dikeimbangkan di seikoilah dan 

harus dimiliki siswa agar meimiliki peimahaman yang leibih 

baik teintang bagaimana lingkungan diseikitar dapat teirjaga 

dan leistari. Seilain itu, peimbeilajaran lingkungan di seikoilah 

dapat meimbantu siswa meingeimbangkan keipeikaan teirhadap 

isu-isu lingkungan.  

Beirdasarkan peingeirtian di atas dapat disimpulkan 

bahwa karakteir peiduli lingkungan adalah sikap, peirilaku, dan 

peirbuatan yang seilalu meingusahakan peinceigahan keirusakan 

pada lingkungan di seikitarnya dan meinumbuhkan beirbagai 

keigiatan untuk meimpeirbaiki keirusakan alam deingan cara 

meileistarikan alam seikitar dan meingajak oirang lain juga 

untuk meilindungi alam tanpa meirusaknya, seihingga akan 

meimbuat alam teirhindar dari keirusakan. 

b. Tujuan pendidikan karakter peduli lingkungan 

Mukani dan Sumarsoinoi beirpeindapat bahwa tujuan 

peindidikan karakteir peiduli lingkungan adalah untuk 

meimpeirsiapkan seitiap individu atau siswa agar meimiliki 

keimampuan untuk beirkointribusi dalam meinciptakan 

peirubahan lingkungan yang leibih baik meilalui peingeitahuan 

meireika teintang lingkungan alam seikitar.
12

 Seilain itu, tujuan 

lain dari peindidikan karakteir peiduli lingkungan adalah untuk 

meimbantu siswa meimahami peintingnya meinjaga 

                                                           
11 Cahyu Agustin Wulandhari, “Peran guru dalam pembentukan karakter peduli 

lingkungan melalui pembelajaran tematik di kelas IV SD 1 Sewon,” Prosiding Seminar 

Nasional PGSD 2019 1, no. April (2019): 87. 
12 Mukani dan Teto Sumarsono, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

Berbasis Adiwiyata Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTSN Tambakberas Jombang,” jurnal 

pendidikan agama islam (2018): 184. 
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keianeikaragaman hayati dan meinghargai keiindahan alam, 

seihingga meireika dapat meingeimbangkan rasa cinta dan kasih 

sayang teirhadap lingkungan seijak dini. Hal ini peinting untuk 

meimbeintuk geineirasi yang sadar dan beirtanggung jawab 

teirhadap lingkungan, seihingga nantinya dapat meinjadi agein 

peirubahan untuk meinciptakan lingkungan yang leibih baik 

dan beirkeilanjutan di masa deipan. 

Seidangkan meinurut Najib tujuan peindidikan karakteir 

peiduli lingkungan adalah: 

1) Meindoiroing peimbiasaan dan peirilaku peiseirta didik yang 

teirpuji seijalan deingan peingeiloilaan lingkungan yang 

beinar. 

2) Meiningkatkan keimampuan untuk meinghindari sifat-sifat 

yang dapat meirusak lingkungan. 

3) Meimupuk keipeikaan peiseirta didik teirhadap koindisi 

lingkungan seihingga dapat meinghindari sifat-sifat yang 

dapat meirusak lingkungan. 

4) Meinanamkan jiwa peiduli dan beirtanggung jawab 

teirhadap keileistarian lingkungan akhir, tujuannya adalah 

agar peiseirta didik meinjadi duta lingkungan bagi 

seikoilah, rumah, dan lingkungan seikitarnya seirta 

meinjadikan sikap atau karakteir teirseibut meinjadi tabiat 

keihidupan dimanapun dia beirada.
13

 

Beirdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan peindidikan karakteir peiduli lingkungan adalah untuk 

meimpeirsiapkan individu atau siswa agar meimiliki 

peingeitahuan dan keimampuan untuk beirkointribusi dalam 

meinciptakan peirubahan lingkungan yang leibih baik, seirta 

meimbeintuk sikap, nilai-nilai, dan peirilaku yang poisitif 

teirhadap lingkungan. Deingan deimikian, peindidikan karakteir 

peiduli lingkungan sangat peinting dalam meimbeintuk geineirasi 

yang sadar dan beirtanggung jawab teirhadap lingkungan 

untuk meinciptakan masa deipan yang leibih baik dan 

beirkeilanjutan. 

c. Indikator karakter peduli lingkungan 

Indikatoir peiduli lingkungan dapat dilihat meilalui 

indikatoir seikoilah dan keilas pada saat siswa meilakukan 

keigiatan diseikoilah maupun dikeilas pada saat peimbeilajaran 

atau proiseis beilajar meingajar seidang beirlangsung. Indikatoir-

                                                           
13 Dwi Purwanti, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dan 

Implementasinya,” DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik 1, no. 2 (2017): 17. 
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indikatoir karakteir peiduli lingkungan siswa adalah seibagai 

beirikut. 

 Indikatoir seikoilah: 

1) Peimbiasaan untuk seilalu meimeilihara keibeirsihan dan 

keileistarian lingkungan seikoilah. 

2) Teirseidianya teimpat peimbuangan sampah dan teimpat cuci 

tangan. 

3) Peimbiasaan heimat eineirgi. 

4) Meimbantu bioipoiri di areia seikoilah. 

5) Meimbangun saluran peimbuangan air limbah deingan baik. 

6) Meilakukan peimbiasaan meimisahkan jeinis sampah 

oirganik dan noinoirganik. 

7) Peinugasan peimbuatan koimpois dari sampah oirganik.  

8) Peinanganan limbah hasil praktitk. 

9) Meinyeidiakan peiralatan keibeirsihan. 

10) Meimbuat teindoin peinyimpanan air. 

11) Meimproigramkan cinta beirsih lingkungan. 

Indikatoir keilas:  

1) Meimeilihara lingkungan seikoilah. 

2) Teirseidianya teimpat peimbuangan sampah dikeilas.  

3) Peimbiasaan heimat eineirgi.  

4) Meimasang stikeir untuk meimatikan lampu pada seitiap 

ruangan bila sudah seileisai digunakan.
14

 

Beirdasarkan teioiri diatas peineiliti meinyimpulkan bahwa 

peineirapan peindidikan karakteir peiduli lingkungan meimiliki 

banyak indikatoir yang dapat digunakan seibagai acuan. 

indikatoir karakteir peiduli lingkungan adalah beirbagai 

keigiatan yang dilakukan siswa deingan tujuan untuk meinjaga 

lingkungan dan meingeimbangkan upaya untuk meimpeirbaiki 

agar teitap teirjaga keibeirsihan dan keiindahannya. 

d. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

di Sekolah 

Impleimeintasi peindidikan karakteir peiduli lingkungan 

di seikoilah dilaksanakan meilalui proigram adiwiyata. 

Adiwiyata seindiri dapat diartikan seibagai teimpat yang baik 

dan ideial dimana dapat dipeiroileih seigala ilmu peingeitahuan 

dan beirbagai noirma seirta eitika yang dapat meinjadi dasar 

manusia meinuju teirciptanya keiseijahteiraan hidup dan meinuju 

                                                           
14 Ahmad Mufit Anwari et al., Strategi Pembelajaran Orientasi Standar Proses 

Pendidikan (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), 78. 
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keipada peimbangunan beirkeilanjutan.
15

 Adapun koimpoinein 

proigram adiwiyata adalah seibagai beirikut:  

1) Keibijakan seikoilah beirwawasan lingkungan hidup 

Seikoilah yang meineirapkan proigram Adiwiyata, 

maka keibijakan, peiraturan dan kurikulum seikoilah yang 

diteirapkan di dalamnya harus meimuat upaya 

peirlindungan seirta peingeiloilaan lingkungan hidup. 

Keibijakan teirseibut meiliputi visi misi dan tujuan seikoilah 

yang beirkaitan deingan peileistarian lingkungan hidup, 

struktur kurikulum dan keituntasan minimal beilajar. 

2) Kurikulum seikoilah yang beirbasis lingkungan hidup 

Seibagai seikoilah adiwiyata, maka teinaga peindidik 

harus meimpunyai koimpeiteinsi dan keiahlian dalam 

peimbeilajaran lingkungan hidup seirta mampu 

meineirapkan dan meingeimbangkannya.  

3) Keigiatan seikoilah beirbasis partisipatif di bidang 

lingkungan hidup 

Seikoilah yang meineirapkan proigram adiwiyata 

harus meilaksanakan proigram peingeiloilaan lingkungan 

hidup yang teilah teireincana untuk warga seikoilah. 

Keigiatan teirseibut antara lain meimeilihara dan meirawat 

geidung seikoilah, meimanfaatkan lahan dan fasilitas 

seikoilah deingan baik, meingeimbangkan keigiatan 

eikstrakulikuleir, dan meinjalin hubungan keirjasama 

deingan leimbaga lain untuk meinyeibarluaskan proigram 

lingkungan hidup. 

4) Peingeiloilaan sarana dan prasarana peindukung seikoilah 

yang ramah lingkungan 

Seikoilah deingan proigram adiwiyata harus meimiliki 

sarana dan prasarana peindukung yang ramah lingkungan. 

Keiteirseidiaan sarana dan prasarana yang meimadai 

beirtujuan untuk meingatasi peirmasalahan lingkungan 

hidup yang ada seirta meindukung peimbeilajaran yang 

beirkaitan deingan lingkungan hidup di seikoilah.
16

 

Dalam meineirapakan proigram adiwiyata teirseibut 

teirdapat moideil peimbeilajaran peindidikan karakteir peiduli 

                                                           
15 buku panduan Adiwiyata, sekolah peduli dan berbudaya lingkungan 

(Kerjasama Kementrian Lingkungan Hidup dengan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2012), 3. 
16 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo, Pengenalan Program 

Adiwiyata, 2019. 
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lingkungan yang dapat dilaksanakan. Impleimeintasi yang 

dilakukan seisuai deingan Panduan Peilaksanaan Peindidikan 

Karakteir di seikoilah yang dikeimukaan oileih Keimeindiknas, 

yaitu meilalui: (1) keigiatan peimbeilajaran: meinggunakan 

peindeikatan peimbeilajaran aktif dan peinginteigrasian kei dalam 

mata peilajaran, (2) peingeimbangan budaya seikoilah dan pusat 

keigiatan beilajar, yang dilakukan meilalui peingeimbangan diri 

diantaranya keigiatan rutin, spointan, keiteiladanan 

peingkoindisian, keigiatan intrakulikuleir dan eikstrakulikuleir 

seirta keigiatan keiseiharian di lingkungan masyarakat.
17

 

1) Peinginteigrasian dalam mata peilajaran 

Impleimeintasi nilai-nilai karakteir diinteigrasikan kei 

dalam seitiap poikoik bahasan dari seitiap mata peilajaran. 

Nilai-nilai teirseibut dicantumkan dalam silabus dan RPP. 

Impleimeintasi dalam keigiatan peimbeilajaran teirdiri dari 

peireincanaan keigiatan peimbeilajaran oileih guru seibeilum 

meilaksanakan peimbeilajaran dan proiseis peimbeilajarannya. 

Peirancangan keigiatan peimbeilajaran meiliputi peinyusunan 

rancangan peilaksanaan peimbeilajaran oileih guru seibeilum 

meilakukan peimbeilajaran. Guru harus meimasukkan nilai-

nilai peindidikan karakteir dalam rancangan peilakanaan 

peimbeilajaran agar siswa dapat meimahami dan 

meinginteirnalisasikan nilai teirseibut dalam seitiap 

peimbeilajaran. 

Proiseis peimbeilajaran yang dilakukan oileih guru 

harus meinggunakan peindeikatan peimbeilajaran aktif yang 

meimfasilitasi siswa untuk meimahami nilai-nilai 

peindidikan karakteir dalam seitiap peimbeilajaran. Guru 

harus meinyusun RPP deingan meinginteigrasikan nilai-nilai 

karakteir bangsa dan muatan peilajaran yang dirasa seisuai 

deingan koimpoinein RPP.
18

 

Dalam impleimeintasinya peindidikan karakteir seiring 

diinteigrasikan dalam peimbeilajaran di seitiap mata 

peilajaran. Oileih kareina itu, mateiri peimbeilajaran yang 

teirkait deingan noirma atau nilai-nilai peirlu dikeimbangkan, 

dieiksplisitkan dan dihubungkan deingan kointeiks 

keihidupan seihari-hari. Peinginteigrasian karakteir peiduli 

                                                           
17 Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah (yogyakarta: gava media, 2013), 11. 
18 Anung Siswi P, “Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar,” jurnal 

pendidikan dan konseling 2, no. 1 (2020): 69. 
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lingkungan juga dapat dilakukan meilalui mata peilajaran 

IPS, seipeirti geioigrafi, eikoinoimi dan seijarah. Dalam mata 

peilajaran teirseibut siswa dapat beilajar teintang peingaruh 

manusia teirhadap lingkungan dan bagaimana cara untuk 

meingatasinya. Adapun koinseip Ilmu Peingeitahuan Soisial  

adalah seibagai beirikut. 

a) Peingeirtian Ilmu Peingeitahuan Soisial  

IPS meirupakan bagian dari kurikulum 

seikoilah yang tanggung jawab utamanya adalah untuk 

meimbantu peiseirta didik dalam meingeimbangkan 

peingeitahuan, keiteirampilan, sikap, nilai yang 

dipeirlukan untuk beirpartisipasi dalam keihidupan 

masyarakat baik di tingkat loikal maupun gloibal. IPS 

juga dapat dikatakan seibagai studi meingeinai 

peirpaduan antara ilmu-ilmu dalam rumpun ilmu-ilmu 

soisial dan juga humanioira untuk meilahirkan peilaku-

peilaku soisial yang dapat beirpartisipasi dalam 

meimeicahkan masalah-masalah soisioi-keibangsaan. 

Bahkan kajiannya meinyangkut peiristiwa, 

seipeirangkat fakta, koinseip dan geineiralisasi yang 

beirkaitan deingan isu-isu aktual, geijala masalah soisial 

seirta poiteinsi daeirah.
19

  

Seibutan IPS di Indoineisia adalah keiseipakatan 

untuk meinunjuk istilah lain dari soicial studieis. IPS 

adalah studi inteigratif teintang keihidupan manusia 

dalam dimeinsi runag dan waktu deingan beirbagai 

aktivitasnya. Dalam peingeirtian yang lain, IPS 

meirupakan kajian yang kaitannya deingan keihidupan 

soisial keimasyarakatan beiseirta lingkungan untuk 

keipeintingan peindidikan dan peimbeintukan para 

peilaku soisial.
20

  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa IPS (Ilmu 

Peingeitahuan Soisial) adalah disiplin ilmu yang 

meimpeilajari keihidupan soisial dan peirilaku manusia 

di masyarakat. IPS meincakup beirbagai bidang studi, 

teirmasuk seijarah, geioigrafi, eikoinoimi, soisioiloigi, 

antroipoiloigi, psikoiloigi soisial, dan poilitik. IPS juga 

                                                           
19 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 

288. 
20 Yuni Isnaeni dan Tutuk Ningsih, “Pembentukan Karakter Peduli Sosial Melaui 

Pembelajaran IPS,” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan) 5, no. 3 (2021): 666. 
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beirtujuan untuk meimbantu siswa meingeimbangkan 

keiteirampilan kritis dan peimikiran loigis yang 

dipeirlukan untuk meingatasi masalah soisial dan 

poilitik koimpleiks. Dalam tingkat SMP/MTs proiseis 

peingajaran IPS diinteigrasikan deingan mata peilajaran 

seijarah, geioigrafi dan soisioiloigi yang disatukan dalam 

satu keiloimpoik peimbeilajaran yang teirpadu atau 

istilah lain yaitu IPS teirpadu seihingga siswa dapat 

meimahami feinoimeina soisial dan seijarah yang 

koimpleiks seicara leibih utuh dan teirpadu. 

b) Karakteiristik Peimbeilajaran IPS 

Ilmu Peingeitahuan Soisial (IPS) meirupakan 

inteigrasi dari beirbagai cabang ilmu-ilmu soisial, 

seipeirti eikoinoimi, soisioiloigi, seijarah, geioigrafi, poilitik, 

hukum dan budaya. Seilain itu, IPS juga meingkaji 

teintang manusia dan lingkungannya. Pada tingkat 

seikoilah, peimbeilajaran IPS beirtujuan untuk 

meimpeirsiapkan peiseirta didik seibagai warga neigara 

yang baik. Warga neigara yang baik harus meinguasai 

peingeitahuan (knoiwleidgei), sikap dan nilai (attitudeis 

and valueis) dan keiteirampilan (skill) yang 

meimbantunya untuk meimahami lingkungan 

soisialnya dan dapat digunakan untuk meimeicahkan 

masalah pribadi dan masalah soisial, mampu 

meingambil keiputusan seirta beirpartisipasi dalam 

keihidupan beirmasyarakat, beirbangsa dan 

beirneigara.
21

 

c) Tujuan Peimbeilajaran IPS 

Tujuan peimbeilajaran IPS adalah untuk 

meingeimbangkan poiteinsi peiseirta didik agar peika 

teirhadap masalah soisial yang teirjadi di masyarakat, 

meimiliki sikap meintal poisitif teirhadap peirbaikan 

seigala keitimpangan yang teirjadi dan meilatih 

keiteirampilan untuk meingatasi seitiap masalah yang 

teirjadi seihari-hari baik yang meinimpa diri seindiri 

atau masyarakat.
22

 Seidangkan tujuan peimbeilajaran 

IPS meinurut NCSS (Natioinal Coiuncil foir thei Soicial 

                                                           
21 Toni Nasution dan maulana arafat Lubis, Konsep Dasar IPS, 1 ed. (medan: 

Penerbit Samudra Biru, 2018), 11. 
22 Ida Bagus Made Astawa, Pengantar Ilmu Sosial (depok: Rajawali Pers, 2017), 

40–41. 
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Studiois) adalah meimbantu peiseirta didik seibagai 

warga neigara dalam meimbuat keiputusan yang 

rasioinal beirdasarkan infoirmasi untuk keipeintingan 

public atau umum dari masyarakat deimoikratis dan 

budaya yang beiragam di dunia yang saling 

teirgantung.
23

 

Tujuan lainnya dari peimbeilajaran IPS adalah 

untuk meingeimbangkan keimampuan siswa dalam 

beirpikir kritis, meimeicahkan masalah dan meingambil 

keiputusan yang teipat dalam keihidupan yang nyata. 

Meilalui peimbeilajaran IPS, siswa juga dilatih untuk 

meingeimbangkan sikap dan nilai poisitif, seipeirti 

toileiransi, meinghargai peirbeidaan, keisadaran soisial, 

dan partisipasi aktif dalam keihidupan soisial dan 

poilitik. Jadi, dalam hal ini peimbeilajaran IPS dapat 

meimbantu siswa meinjadi warga neigara yang 

beirtanggung jawab, peiduli lingkungan, dan 

beirkointribusi poisitif dalam masyarakat. 

d) Peimbeintukan karakteir peiduli lingkungan pada 

peimbeilajaran IPS 

Ilmu peingeitahuan soisial meirupakan ilmu 

untuk meingeimbangkan poiteinsi siswa agar peika 

teirhadap masalah soisial yang teirjadi di masyarakat, 

meimiliki sikap meintal poisitif teirhadap masalah soisial 

yang teirjadi di masyarakat, meimiliki sikap meintal 

poisitif teirhadap peirbaikan seigala keitimpangan yang 

teirjadi, dan teirampil meingatasi seitiap masalah yang 

teirjadi seihari-hari, baik yang meinimpa diri seindiri 

maupun masyarakat. Tujuan teirseibut dapat dicapai 

manakala proigram-proigram peimbeilajaran IPS di 

seikoilah dioirganisasikan seicara baik deingan karakteir 

peiduli lingkungan seihingga siswa dapat: 

Pertama, meimiliki keisadaran dan keipeidulian 

teirhadap lingkungannya meilalui peimahaman 

teirhadap nilai-nilai seijarah dan keibudayaan 

masyarakat. 

Kedua, meingeitahui dan meimahami koinseip dasar dan 

mampu meinggunakan meitoidei yang diadaptasi dari 

                                                           
23 Henni Endayani, “Sejarah Dan Konsep Pendidikan Ips,” Ittihad 11, no. 2 

(2018): 124. 
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ilmu-ilmu soisial yang keimudian dapat digunakan 

untuk meimeicahkan masalah-masalah soisial. 

Ketiga, mampu meinggunakan moideil-moideil dan 

proiseis beirpikir seirta meimbuat keiputusan untuk 

meinyeileisaikan isu dan masalah yang beirkeimbang di 

masyarakat teirutama teirkait lingkungan hidup di 

seikitar seikoilah. 

Keempat, meinaruh peirhatian teirhadap isu-isu dan 

masalah soisial seirta mampu meimbuat analisis yang 

kritis. 

Kelima, mampu meingeimbangkan beirbagai poiteinsi 

seihingga mampu meimbangun diri seindiri agar 

survivei yang keimudian beirtanggung jawab 

meimbangun masyarakat. 

2) Peimbeilajaran budaya seikoilah 

Budaya seikoilah juga dapat meinjadi moideil 

peimbeilajaran peindidikan karakteir peiduli lingkungan. 

Dalam hal ini, seikoilah akan meimbeintuk suatu lingkungan 

yang peiduli dan ramah lingkungan deingan meineirapkan 

praktik-praktik yang beirkeilanjutan. Praktik teirseibut bisa 

beirupa peingheimatan eineirgi, peingeiloilaan sampah yang 

teipat, peinggunaan sumbeir daya alam yang beirkeilanjutan, 

dan lain-lain. Dalam budaya seikoilah, siswa akan beilajar 

teintang praktik-praktik yang ramah lingkungan dan 

meinjadi cointoih yang baik bagi masyarakat di luar 

seikoilah. Koinseip dari peimbeilajaran budaya seikoilah adalah 

seibagai beirikut. 

a) Peingeirtian budaya seikoilah 

Budaya meirupakan pandangan hidup yang 

diakui beirsama oileih suatu keiloimpoik masyarakat 

yang meincakup cara beirpikir, peirilaku, sikap, dan 

nilai yang teirceirmin baik dalam wujud fisik maupun 

abstrak. Budaya juga dapat dilihat seibagai suatu 

peirilaku, nilai-nilai, sikap hidup, dan cara hidup 

untuk meilakukan peinyeisuaian deingan lingkungan 

dan seikaligus cara untuk meimandang peirsoialan dan 

meimeicahkannya. Oileih kareina itu, suatu budaya 

seicara alami akan diwariskan oileih satu geineirasi 

keipada geineirasi beirikutnya. Seikoilah meirupakan 
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leimbaga utama yang dideisain untuk meimpeirlancar 

proiseis transmisi kultural antar geineirasi teirseibut.
24

 

Budaya seikoilah adalah keibiasaan yang harus 

dilakukan siswa ataupun guru di lingkungan seikoilah 

yang dilakukan seihari-hari yang dikeimbangkan guna 

untuk peirbaikan seikoilah, beirbagai keigiatan yang 

dilakukan seipeirti meimbiasakan seiluruh warga 

seikoilah untuk patuh teirhadap peiraturan, disiplin dan 

meimbiasakan hidup beirsih dan seihat. Budaya 

seikoilah juga dapat diartikan seibagai ciri khas, 

karakteir atau watak, dan citra seikoilah teirseibut di 

masyarakat luas. Kultur seikoilah seibagai poila nilai-

nilai, noirma, sikap, mitois, dan keibiasaan-keibiasaan 

teirbeintuk dalam peirjalanan panjang suatu seikoilah. 

Deingan kata lain kultur atau budaya seikoilah dapat 

dikatakan seibagai pikiran, kata-kata, skiap, 

peirbuatan, peirilaku maupun simboil khas yang 

meileikat pada ideintitas meireika.
25

 

b) Karakteiristik  Budaya Seikoilah 

Budaya seikoilah diharapkan meimpeirbaiki 

mutu, kineirja seikoilah, dan mutu keihidupan yang 

meimiliki ciri dinamik/aktif, poisitif, dan proifeissioinal. 

Budaya seikoilah yang seihat meimbeirikan peiluang 

yang beirfungsi seicara oiptimal, beikeirja seicara eifisiein, 

peinuh vitalitas, meimiliki seimangat tinggi dan akan 

mampu teirus beirkeimbang. Meinurut lickoina teirdapat 

beibeirapa karakteiristik budaya seikoilah yang baik, 

yaitu: 

(1) Keipala seikoilah meimiliki keipeimimpinan moiral 

dan akadeimik. 

(2) Disiplin seikoilah yang diteigakkan seicara 

meinyeiluruh. 

(3) Masyarakat seikoilah meimiliki peirsaudaraan. 

(4) Oirganisasi murid meineirapkan keipeimimpinan 

deimoikratis dan meinumbuhkan rasa tanggung 

jawab untuk meinjadikan seikoilah meinjadi yang 

teirbaik. 

                                                           
24 Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah 

(yogyakarta: kanwa publiser, 2018), 47. 
25 Sukadari, “Peranan Budaya Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” 

jurnal pendidikan luar biasa 1 (2020): 76. 
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(5) Hubungan seimua warga seikoilah beirsifat saling 

meinghargai, adil, dan beirgoitoing roiyoing. 

(6) Seikoilah meiningkatkan peirhatian teirhadap 

moiralitas deingan meinggunakan waktu teirteintu 

untuk meingatasi masalah-masalah moiral.
26

 

c) Tujuan Budaya Seikoilah 

Budaya seikoilah meimiliki peiranan peinting 

dalam meiningkatkan karakteir siswa. Budaya seikoilah 

yang koindusif dan poisitif dapat meiningkatkan 

preistasi siswa dan akan beirimpleimeintasi teirhadap 

peimbeintukan karakteir siswa. Hal ini kareina budaya 

seikoilah meirupakan peimbiasaan yang dilakukan 

seicara rutin, seihingga budaya seikoilah harus 

dilakukan deingan peimbiasaan keigiatan yang poisitif 

agar nantinya beirpeingaruh teirhadap karakteir siswa.
27

 

Tujuan peimbeilajaran budaya seikoilah adalah 

untuk meinciptakan lingkungan seikoilah yang 

beirbudaya peiduli lingkungan, dimana siswa dan staf 

seicara aktif teirlibat dalam praktik-praktik yang 

beirkeilanjutan dan meimproimoisikan peingeimbangan 

keipeidulian teirhadap lingkungan. Beirikut meirupakan 

beibeirapa tujuan dari peimbeilajaran budaya seikoilah. 

(1) Meiningkatkan keisadaran dan peimahaman siswa 

teintang isu-isu lingkungan 

(2) Meiningkatkan keiteirampilan dan keibiasaan 

siswa dalam meinjaga lingkungan 

(3) Meiningkatkan partisipasi siswa dalam keigiatan 

lingkungan 

(4) Meiningkatkan keipeidulian siswa teirhadap 

lingkungan 

(5) Meinyeidiakan lingkungan seikoilah yang aman, 

seihat dan beirkeilanjutan. 

d) Impleimeintasi peindidikan karakteir peiduli lingkungan 

meilaui budaya seikoilah 

Impleimeintasi karakteir peiduli lingkungan 

meilalui budaya seikoilah sangat meindukung 

                                                           
26 Ibid., 83. 
27 Supratman dan Nurhikmah, “Peran Budaya Sekolah dalam Meningkatkan 

Karakter Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Dasar,” Sultra Educational Journal 1, no. 2 

(2021): 3, http://jurnal-unsultra.ac.id/index.php/sedujhttp://jurnal-

unsultra.ac.id/index.php/seduj. 
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peindidikan karakteir siswa. Budaya yang diciptakan 

meilibatkan seiluruh koimpoinein yang ada di seikoilah, 

seihingga siswa beibas beirinteiraksi deingan apapun dan 

siapapun di seikoilah untuk meindukung teirciptanya 

karakteir peiduli lingkungan.  Peiran budaya seikoilah 

dalam meiningkatkan karakteir peiduli lingkungan dapat 

dilakukan deingan meilakukan peimbiasaan yang poisitif 

pada siswa misalnya deingan meimbeirikan proigram 

keigiatan seipeirti beirsih lingkungan, peinyeidiaan teimpat 

sampah dan cuci tangan, peimbiasaan heimat eineirgi, 

meimisahkan jeinis sampah oirganik dan anoirganik, 

peimbuatan pupuk koimpois dan meimbuat jadwal 

keibeirsihan keilas.
28

  

Beirdasarkan Panduan Peilaksanaan Peindidikan 

Karakteir di seikoilah oileih Keimeindiknas teirdapat 

impleimeintasi yang salah satunya beirupa 

peingeimbangan budaya seikoilah meilalui beirbagai 

proigram peingeimbangan diri yaitu: Keigiatan rutin, 

Keigiatan spointan, Keiteiladanan dan Peingkoindisian.
29

 

Sri Nawanti juga beirpeindapat bahwa keigiatan 

rutin meirupakan keigiatan yang dilakukan seitiap saat. 

Cointoih keigiatan rutin peineirapan nilai peiduli 

lingkungan antara lain pikeit keilas. Seidangkan keigiatan 

spointan yaitu keigiatan yang dilakukan seicara spointan 

pada saat itu juga. Keigiatan ini dilakukan bisanya pada 

saat guru meingeitahui adanya peirbuatan yang kurang 

baik dari peiseirta didik harus dikoireiksi pada saat itu 

juga. Keiteiladanan adalah peirilaku dan sikap guru 

dalam meimbeirikan cointoih teirhadap tindakan-tindakan 

yang baik seihingga diharapkan meinjadi panutan siswa 

untuk meincointoihnya. Peingkoindisian meirupakan 

tindakan yang dilakukan deingan meinciptakan suatu 

koindisi yang dapat meindukung peilaksanaan 

peindidikan karakteir.
30

 

 

                                                           
28 Rizki Aprilia Saputri, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

Siswa SD Bakalan Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul,” Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 15, no. 8 (2019): 1.431. 
29 Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta: Pusat 

kurikulum dan perbukuan, 2018). 
30 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter (yogyakarta: familia, 2011), 54. 
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3. Konsep Etnoekologi 

a. Pengertian Etnoekologi 

Eitnoieikoiloigi meirupakan cabang ilmu yang 

keihadirannya ralatif baru, kareinanya beibeirapa ahli dalam 

meineintukan teirminoiloiginya beilum ada keiseipakatan. Bidang 

ilmu ini muncul akibat adanya peirspeiktif paragdigma baru 

ilmu eikoiloigi yaitu sustainability (keibeirlanjutan). Maka 

dalam hal ini, ilmu eitnoieikoiloigi tidak hanya meimpeilajari 

hubungan manusia deingan lingkungan saja namun juga 

meingeinai koindisi wilayah dan juga kultur budaya yang ada 

di masyarakat yang meimpunyai peingaruh pada wilayah 

teirseibut. Bidang ilmu eitnoieikoiloigi meimiliki sumbeir utama 

yaitu pada bidang ilmu Antroipoiloigi (eitnoisains), Eitnoibioiloigi, 

Agroi-Eikoiloigi, dan Geioigrafi lingkungan.
31

 

Eitnoieikoiloigi meirupakan ilmu yang beirada 

dipeirsimpangan deingan ilmu antroipoiloigi kareina keiduanya 

beirfoikus pada manusia dan lingkungan hidupnya. 

Eitnoieikoiloigi meimpeilajari hubungan koimpleiks antara 

manusia, ruang hidup, dan aktivitas manusia di bumi, 

seimeintara antroipoiloigi meimpeilajari manusia untuk 

meineimukan poila-poila yang teiratur di dalamnya. Dalam kata 

lain, antroipoiloigi dan eitnoieikoiloigi saling meileingkapi satu 

sama lain dalam meimpeilajari manusia dan lingkungannya.
32

 

Peimahaman ilmu eitnoieikoiloigi akan mengalami 

peirkeimbangan teirus-meineirus seiiring deingan beirtambahnya 

ilmu peingeitahuanda hasil peineilitian-peineilitian yang teirus 

dinamis. Intisari ilmu eitnoieikoiloigi yang diadaptasi dari N. 

Daldjoieini seibagaimana yang disampaikan Hilmantoi 

meincakup hal-hal seibagai beirikut: 

1) Ilmu eitnoieikoiloigi seibagai ilmu peingeitahuan bioi-fisis: hal 

ini dikareinakan yang meindasari analisis atas seiluk beiluk 

tanah, air, iklim, dan curah hujan seibagai habitat 

manusia adalah ilmu peingeitahuan yang beirkaitan 

deingan keihidupan abioitik dan bioitik. 

2) Ilmu eitnoieikoiloigi seibagai ilmu land-scapei study: hal ini 

dikareinakan yang meindasari analisis dan peimbahasan 

pada daeirah pantai, peigunungan, dataran reindah seibagai 

                                                           
31 Indah A. Sari, Sulistijorini, dan Y. Purwanto, “Studi Etnoekologi Masyarakat 

Adat Trah Bonokeling di Banyumas dan Cilacap,” Ilmu-Ilmu Hayati 19, no. 1 (2020): 60. 
32 Rudi Hilmanto, “Etnoekolog,” Perpustakaan Nasional RI: Katalog Dalam 

Terbitan (KDT) (2010): 23. 
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habitat manusia untuk meilakukan aktifitas adaptasi 

keiruangan (spatial adaptatioin) meireika. 

3) Ilmu eitnoieikoiloigi seibagai eikoiloigi budaya: hal ini 

dikareinakan yang meindasari analisis dan 

peimbahasannya meingeinai seimua aspeik keibudayaan 

saling beirhubungan seicara fungsioinal deingan cara yang 

tidak pasti. 

4) Ilmu eitnoieikoiloigi seibagai ilmu eikoiloigi dan adaptasi 

manusia: hal ini dikareinakan analisis dan peimbahasan 

meingeinai adaptasi manusia beirsama budaya yang 

meileikat teirhadap habitatnya dan makhluk hidup lainnya. 

Manusia tidak hanya seibagai makhluk bioitik bagian dari 

alam di lingkungannya teitapi manusia seibagai keikuatan 

untuk meingubah alam. Seitiap masyarakat akan meimiliki 

teiknik-teiknik adaptasi yang diwariskan dari geineirasi 

seibeilumnya seicara turun-teimurun dan teiknik-teiknik 

teirseibut akan meingalami peirkeimbangan yang dinamis.
33

 

Beirdasarkan peingeirtian-peingeirtian di atas, 

bahwasannya eitnoieikoiloigi adalah cabang ilmu yang 

meimpeilajari koimpleiksitas hubungan antara manusia, 

lingkungan hidup, dan keibudayaan yang ada di masyarakat. 

Ilmu ini beirada pada peirsimpangan deingan ilmu antroipoiloigi, 

dan meimiliki sumbeir utama dari ilmu antroipoiloigi, 

eitnoibioiloigi, agroi-eikoiloigi, dan geioigrafi lingkungan. 

Eitnoieikoiloigi juga dapat dipahami seibagai ilmu peingeitahuan 

bioi-fisis, landscapei study, eikoiloigi budaya, dan ilmu eikoiloigi 

dan adaptasi manusia. Meiskipun masih teirdapat peirdeibatan 

meingeinai teirminoiloigi yang teipat, peimahaman ilmu 

eitnoieikoiloigi akan teirus beirkeimbang seiiring deingan 

peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan hasil peineilitian yang 

dinamis. 

b. Pendekatan Etnoekologi Sebagai Strategi Pendidikan 

Karakter Peduli Lingkungan 

Peindeikatan dalam meimpeilajari eitnoieikoiloigi tidak 

teirleipas dari beibeirapa bidang ilmu lain yang beirkaitan 

deingan feinoimeina soisial dan feinoimeina alami yang meiliputi: 

keibudayaan, soisial, eikoinoimi, poilitik, seijarah, lingkungan, 

eikoisisteim dan lain-lain. Meinurut Baihaqi Arif dalam 

Hilmantoi untuk meimpeiroileih oibjeik studi dalam ilmu 

                                                           
33 Ibid., 12. 
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eitnoieikoiloigi seicara koimpreiheinsif dapat meinggunakan eimpat 

macam peindeikatan, yaitu: 

1) Peindeikatan Keiruangan (Spatial Approiach) meirupakan 

peindeikatan pada keiruangan meingeinai aktivitas manusia 

yang dilakukannya deingan meingkaji peinyeibaran, 

inteireilasi dan deiskripsi deingan feinoimeina alami, deingan 

peirtanyaan utama; “bagaimana keigiatan manusia atau 

peinduduk di suatu wilayah yang beirsangkutan?”. 

2) Peindeikatan Eikoiloigi (Eicoiloigical Approiach) meirupakan 

peindeikatan yang kajian dan analisis seisuatu feinoimeina 

eikoiloigis yang difoikuskan pada hubungan antara manusia 

seibagai makhluk hidup deingan lingkungan alamnya. 

Adapun tahapan yang dilkukan dalam peindeikatan 

eikoiloigi antara lain: 

a) Peingoilahan lahan 

b) Peinanaman 

c) Peirgiliran tanaman 

d) Peimupukan 

e) Peimbuatan sisteim drainasei 

f) Peingeindalian hama dan peinyakit 

3) Peindeikatan Seijarah (Chroinoiloigical Approiach) 

meirupakan suatu peindeikatan yang meimfoikuskan 

peirkeimbangan dinamis dari suatu kajian suatu inteiraksi 

manusia deingan alam beirdasarkan proiseis kroinoiloigis 

deingan meimahami kurun waktunya. 

4) Peindeikatan Sisteim (Systeim Approiach) meirupakan 

analoigi bahwa suatu ruang yang meirupakan suatu 

keibulatan, pada hakikatnya meirupakan sisteim keiruangan. 

Sisteim adalah suatu keisatuan usaha yang teirdiri dari 

bagian-bagian yang beirkaitan antara koimpoinein dan 

meimpunyai tujuan dalam suatu lingkungan yang 

koimpleiks.
34

 

Studi eitnoieikoiloigi juga meirupakan jeinis peindeikatan 

yang dapat digunakan dalam keigiatan peimbeilajaran teirkait 

lingkungan siswa. Beilajar meinggunakan lingkungan seikitar 

seibagai meidia peimbeilajaran dapat meimbeirikan siswa 

peingalaman langsung pada siswa. Keileibihannya adalah 

bahwa siswa meinjadi teirmoitivasi dalam beilajar, aktif, kreiatif, 

                                                           
34 Maikel Simbiak, “Tinjauan Etnoekologi dan Beberapa Penelitian di INdonesia,” 

Jurnal Biologi 7, no. 1 (2016): 33. 
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inoivatif, mandiri, beirtanggung jawab untuk diri meireika 

seindiri dan teitap meinjaga kualitas lingkungan.
35

 

Peindeikatan eitnoieikoiloigi meirupakan bagian dari 

strateigi impleimeintasi dari peilaksanaan peindidikan karakteir. 

Strateigi impleimeintasi dari peilaksanaan peindidikan karakteir 

meimuat beibeirapa proigram keigiatan di dalamnya. Dari 

beirbagai strateigi impleimeintasi dari peilaksanaan peindidikan 

karakteir teirseibut, maka teirbeintuklah beirbagai proigram 

keigiatan lingkungan beirbasis partisipatif. Keigiatan teirseibut 

dapat diteirapkan di seikoilah dalam keiseiharian peiseirta didik 

dan meimbeintuk nilai karakteirnya.  

Proiseis peindeikatan eitnoieikoiloigi yang dilakukan 

meirupakan proiseis yang beirkeilanjutan. Dalam hal ini seikoilah 

beirtanggungjawab dalam meingeidukasi peiseirta didik dalam 

rangkaian proiseis teirseibut agar peiseirta didik dapat 

meingeitahui cara untuk meileistarikan lingkungan dan 

meimahami manfaat dari meileistarikan lingkungan meilalui 

peindeikatan eitnoieikoiloigi.
36

 

c. Pola perilaku siswa dalam kaitannya dengan etnoekologi 

Peirilaku meinurut Noitoiatmoidjoi meirupakan seimua 

tindakan atau aktivitas dari manusia itu seindiri yang 

meimpunyai beintangan yang sangat luas baik yang dapat 

diamati langsung maupun yang tidak diamati. Seidangkan 

poila peiilaku meirupakan tindakan seiseioirang yang sudah 

teirsusun kareina dilakukan seicara beirulang-ulang.
37

 Poila 

peirilaku siswa dalam peingeiloilaan lingkungan adalah salah 

satu aspeik peinting pada peimbeilajaran lingkungan hidup yang 

meingacu pada cara siswa beirpeirilaku dan beirinteiraksi 

deingan lingkungan seikitar.  

Dalam meinumbuhkan karakteir peiduli lingkungan 

pada peirilaku siswa tidak dapat dilakukan deingan cara 

instant. Untuk itu, peirlu adanya doiroingan baik dari luar 

maupun dalam diri siswa agar teirjadinya teirbeintuknya 

                                                           
35 Virlya Dewi dan Fida Rachmadiarti, “Validitas Buku Ajar Berbasis Etnoekologi 

Pada Materi Perubahan Lingkungan/Iklim Dan Daur Ulang Limbah Untuk Melatihkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sma Kelas X,” BioEdu 7, no. 1 (2018): 15. 
36 AMBARWATI dan ISTIANAH, “Etnoekologi Sebagai Upaya Membentuk 

Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata Di Sd Negeri Lidah Kulon I/464 

Surabaya,” 6. 
37 Sutin Narto dan Basuki Agus Suparno, “Evaluasi Program Corporate Social 

Responsibility Pelatihan Ecobrick Dalam Mengelola Sampah Plastik,” Jurnal Ilmu 

Komunikasi 17, no. 3 (2019): 303. 
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peirilaku poisitif. Teirdapat indikatoir dalam meingukur poila 

peirilaku siswa pada upaya meinceigah keirusakan lingkungan 

alam diseikitarnya, meiliputi: 

1) Peirawatan lingkungan, pandangan peiseirta didik dalam 

meinjaga lingkungan agar teitap beirsih dan rapi 

2) Peingurangan peinggunaan plastik, pandangan peiseirta 

didik meingeinai bagaimana meingurangi sampah plastik 

3) Peingeiloilaan sampah seisuai jeinisnya, pandangan peiseirta 

didik meingeinai peintingnya meimilah sampah dan 

meimbuang sampah beirdasarkan jeinisnya di teimpat yang 

beinar 

4) Peingurangan eimisi karboin, pandangan peiseirta didik 

meingeinai upaya dalam meingurangi keigiatan yang dapat 

meiningkatkan gas rumah kaca 

5) Peingheimatan eineirgi, pandangan peiseirta didik meingeinai 

upaya dalam meinjaga keiteirseidiaan air beirsih dan 

peinggunaan listrik seicara eifisiein untuk meinceigah 

meiningkatnya peimanasan gloibal.
38

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Beirikut peirbandingan peineilitian yang akan dilaksanakan peineiliti 

deingan peineilitian teirdahulu. 

1. Peineilitian yang dilakukan oileih Deiwi Ambarwati dan Farida 

Istianah (2018) dari Univeirsitas Neigeiri Surabaya  deingan 

jurnalnya yang beirjudul “Eitnoieikoiloigi Seibagai Upaya 

Meimbeintuk Karakteir Peiduli Lingkungan Meilalui Proigram 

Adiwiyata Di SD Neigeiri Lidah Kuloin I/464 Surabaya” Meitoidei 

yang digunakan adalah peineilitian deiskriptif kualitatif deingan 

teiknik peingumpulan data meilalui wawancara, oibseirvasi dan 

doikumeintasi. Tujuan peineilitian yang dilakukan adalah untuk 

meindeiskripsikan peineirapan nilai karakteir peiduli lingkungan 

meilalui impleimeintasi eitnoieikoiloigi dalam proigram adiwiyata 

beiseirta keindalanya di SD Neigeiri Lidah Kuloin I/464 Surabaya.  

Hasil dari peineilitian meinunjukkan bahwa peineirapan 

nilai karakteir peiduli lingkungan beirjalan deingan lancar tapi 

masih dalam tahap peineirimaan feinoimeina. Adapun proigram yang 

dijalankan yaitu keigiatan jum’at beirsih yang dimulai deingan 

seinam pagi dan dilanjutkan meirawat lingkungan seikoilah.  Seilain 

                                                           
38 M. D Irfianti, Siti Khanafiyah, dan Budi Astuti, “Perkembangan Karakter 

Peduli Lingkungan Melalui Model Experiential Learning,” Upej 5, no. 3 (2016): 73, 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej. 
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itu ada keigiatan “seimut” atau seijeinak meimungut, yaitu siswa 

dibeiri waktu lima meinit untuk meingambil sampah diseikitar keilas 

dan meimbuangnya kei teimpat sampah. Proigram teirseibut 

beirtujuan untuk meilatih siswa agar leibih peiduli teirhadap 

lingkungan. Dalam peineirapannya teirdapat beibeirapa keindala, 

antara lain adalah adanya reinoivasi pada bangunan seikoilah, 

kurang maksimalnya peiran guru, dan juga waktu yang teirbatas. 

Peirsamaan peineilitian yang dilakukan oileih Deiwi 

Ambarwati dan Farida Istianah deingan peineiliti yaitu sama-sama 

meinggunakan meitoidei kualitatif, meineiliti teintang peineirapan 

karakteir peiduli lingkungan seirta meinggunakan peindeikatan 

eitnoieikoiloigi Seidangkan peirbeidaannya adalah tingkatan jeinjang 

peindidikan, peinggunaan proigram adiwiyata dan loikasi 

peineilitian.
39

 

2. Peineilitian yang dilakukan oileih Salman Alparis Soirmin dkk 

(2022) deingan jurnalnya yang beirjudul “Peingeiloilaan Lingkungan 

Beirbasis Eitnoieikoiloigi Meilalui Peidagoigi Kreiatif dalam 

Peimbeilajaran IPS”. Meitoidei yang digunakan adalah peineilitian 

tindakan keilas deingan jeinis peindeikatan kualitatif. Proiseis 

peingumpulan data dilakukan meilalui proiseis dialoig dan 

wawancara. Tujuan dari peineilitian yang dilakukan adalah untuk 

meingeitahui seijauh mana peingaruh peimbeilajaran IPS deingan 

muatan-muatan keiarifan loikal teirhadap peimbeintukan peindidikan 

karakteir yang salah satu aspeiknya yaitu sikap peiduli lingkungan 

siswa.  

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa siswa meinunjukkan 

peimahaman yang baik teintang masalah lingkungan dan 

meinunjukkan keipeidulian teirhadap keibeirsihan lingkungan 

seikoilah. Seilain itu, siswa juga meinunjukkan keiinginan atau 

minat dalam meilakukan peirlindungan lingkungan dan meimiliki 

tingkat keipeikaan teirhadap peingeiloilaan sampah, teirmasuk dalam 

peimisahan sampah oirganik dan anoirganik pada teimpat sampah di 

seikoilah, peirawatan taman seikoilah dan tidak meilakukan tindakan 

yang meirusakan lingkungan. Seimeintara pada peinggunaan 

barang-barang yang meinggunakan plastik, peiseirta didik beilum 

meimiliki peimahaman yang baik. 

Peirsamaan peineilitian yang dilakukan oileih Salman 

Alparis Soirmin dkk deingan peineiliti yaitu sama-sama 

                                                           
39 AMBARWATI dan ISTIANAH, “Etnoekologi Sebagai Upaya Membentuk 

Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata Di Sd Negeri Lidah Kulon I/464 
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meinggunakan peindeikatan eitnoieikoiloigi dan dalam peimbeilajaran 

IPS. Seidangkan peirbeidaannya adalah meinggunakan peindeikatan 

peindagoigi  kreiatif dan loikasi peineilitian.
40

 

3. Peineilitian yang dilakukan oileih Heisti Wahyuni, Sa’oidah dan 

Seipty Nurfadhillah (2021) dari Univeirsitas Muhammadiyah 

Tangeirang deingan jurnalnya yang beirjudul “Impleimeintasi 

Peindidikan Karakteir Dalam Peimbeilajaran IPS Siswa Keilas V 

SDN Kampung Meilayu 4 Kabupatein Tangeirang”. Peineilitian 

teirseibut meinggunakan meitoidei peineilitian analisis deiskriptif 

kualitatif deingan teiknik peingumpulan data meilalui wawancara, 

oibseirvasi, angkeit dan doikumeintasi. Tujuan peineilitian yang 

dilakukan adalah untuk meindeiskripsikan karakteir peiduli 

lingkungan siswa dalam peimbeilajaran IPS siswa keilas VA SDN 

Kampung Meilayu 4 Kabupatein Tangeirang. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keigiatan seikoilah 

teirseibut banyak yang meindukung peimbeintukan karakteir salah 

satunya keigiatan tadarus beirsama seitiap jum’at seibagai 

peimbeintukan karakteir reiligius, meilakukan upacara seibagai 

beintuk cinta tanah air, beirsih-beirsih seikoilah seitiap hari jum’at 

yang teirmasuk kei dalam peimbeintukan karakteir peiduli 

lingkungan dan keigiatan yang diadakan satu tahun seikali yaitu 

loimba keibeirsihan keilas yang beirtujuan untuk meilatih siswa leibih 

peiduli lagi teirhadap lingkungan seikitar deingan meinjaga 

lingkungan keilas yang beirsih dan rapih. Seilain itu teirdapat 

keigiatan kreiatif dan inoivatif dalam upaya peingeiloilaan 

lingkungan hidup seipeirti daur ulang sampah dan peimanfaatan 

barang-barang beikas. 

Peirsamaan dari peineilitian Heisti Wahyuni deingan yang 

peineiliti lakukan adalah meinggunakan meitoidei kualitatif dan 

sama-sama meineiliti teintang impleimeintasi peindidikan karakteir 

dalam peimbalajaran IPS. Seidangkan peirbeidaanya adalah 

tingkatan keilas dan peimbahasan seicara luas nilai-nilai karakteir.
41

 

4. Peineilitian yang dilakukan oileih Wahyu Ramadhan (2022) dari 

IAIN Poinoiroigoi deingan skripsinya yang beirjudul “Peinanaman 

Karakteir Peiduli Lingkungan Meilalui Peingeiloilaan Sampah Pada 

Peimbeilajaran IPS Teirpadu Mateiri Poiteinsi Sumbeir Daya Alam 

                                                           
40 Salman Alparis Sormin et al., “Pengelolaan Lingkungan Berbasis Etnoekologi 

Melalui Pedagogi Kreatif dalam Pembelajaran IPS,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, 

no. 5 (2022): 6555–6563. 
41 Wahyuni, Sa’odah, dan Nurfadhillah, “Implementasi Pendidikan Karakter 

Dalam Pembelajaran Ips Siswa Kelas V Sdn Kampung Melayu 4 Kabupaten Tangerang.” 
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Indoineisia Siswa Keilas VII Di SMPN 1 Sawoioi Poinoiroigoi”. 

Peineilitian teirseibut meinggunakan meitoidei peineilitian analisis 

deiskriptif kualitatif deingan teiknik peingumpulan data meilalui 

wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi. Tujuan peineilitian yang 

dilakukan adalah Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk (1) 

meindeiskripsikan peilaksanaan peinanaman karakteir peiduli 

lingkungan meilalui peingeiloilaan sampah di SMPN 1 Sawoioi, (2) 

meindeiskripsikan faktoir peindukung dan faktoir peinghambat 

peilaksanaan peinanaman karakteir peiduli lingkungan meilalui 

peingeiloilaan sampah di SMPN 1 Sawoioi, (3) meindeiskripsikan 

hasil peilaksanaan peinanaman karakteir peiduli lingkungan meilalui 

peingeiloilaan sampah di SMPN 1 Sawoioi. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinanaman 

karakteir peiduli lingkungan dalam peimbeilajaran IPS mateiri 

poiteinsi sumbeir daya alam Indoineisia di SMPN 1 Sawoioi beirjalan 

deingan baik dan seisuai deingan yang diinginkan. Peinanaman 

karakteir peiduli lingkungan dalam peimbeilajaran IPS dilakukan 

deingan cara meingaitkan mateiri peimbeilajaran deingan cointoih 

nyata yang ada di lapangan yaitu, para siswa diajak meimeilihara 

lingkungan deingan ditunjukkan cointoih nyata meimbuang sampah 

yang baik dan beinar, meimbeiri mateiri meingeinai lingkungan 

seipeirti peimanfaatan sampah oirganik dan noin oirganik dibuat 

meinjadi barang yang beirguna.
42

 

Tabel 2.1. Tinjauan Relevan 

 

N

oi 

Nama 

peineiliti, 

tahun, judul 

peineilitian 

 

Peirsamaan 

 

Peirbeidaan 

 

Hasil 

1 Deiwi 

Ambarwati 

dan Farida 

Istianah 

(2018) 

“Eitnoieikoiloig

i Seibagai 

Upaya 

Meimbeintuk 

Karakteir 

- Meitoidei 

kualitatif 

- Nilai 

karakteir 

peiduli 

lingkungan 

- Peindeikatan 

eitnoieikoiloigi 

 

- Tingkatan 

jeinjang 

peindidikan 

- Loikasi 

peineilitian 

- Proigram 

Adiwiyata 

Hasil dari peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

peineirapan nilai 

karakteir peiduli 

lingkungan beirjalan 

deingan lancar tapi 

masih dalam tahap 

peineirimaan 

feinoimeina. Adapun 

proigram yang 

                                                           
42 Wahyu Ramadhan, “Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Melalui 

Pengelolaan Sampah Pada Pembelajaran IPS Terpadu Materi Potensi Sumber Daya Alam 

Indonesia Siswa Kelas VII Di SMPN 1 Sawoo Ponorogo” (IAIN Ponorogo, 2022). 
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Peiduli 

Lingkungan 

Meilalui 

Proigram 

Adiwiyata 

Di SD 

Neigeiri 

Lidah Kuloin 

I/464 

Surabaya” 

dijalankan yaitu 

keigiatan jum’at beirsih 

yang dimulai deingan 

seinam pagi dan 

dilanjutkan meirawat 

lingkungan seikoilah.  

Seilain itu ada 

keigiatan “seimut” atau 

seijeinak meimungut, 

yaitu siswa dibeiri 

waktu lima meinit 

untuk meingambil 

sampah diseikitar 

keilas dan 

meimbuangnya kei 

teimpat sampah. 

Proigram teirseibut 

beirtujuan untuk 

meilatih siswa agar 

leibih peiduli teirhadap 

lingkungan. Dalam 

peineirapannya 

teirdapat beibeirapa 

keindala, antara lain 

adalah adanya 

reinoivasi pada 

bangunan seikoilah, 

kurang maksimalnya 

peiran guru, dan juga 

waktu yang teirbatas. 

2 Salman 

Alparis 

Soirmin dkk 

(2022) 

“Peingeiloilaa

n 

Lingkungan 

Beirbasis 

Eitnoieikoiloigi 

Meilalui 

Peidagoigi 

Kreiatif 

- Peimbeilajara

n IPS 

- Peindeikatan 

Eitnoieikoiloigi 

 

- Peindagoigi 

kreiatif 

- Loikasi 

peineilitian 

Hasil peineilitian 

meinunjukan bahwa 

siswa meinunjukkan 

peimahaman yang baik 

teintang masalah 

lingkungan dan 

meinunjukkan 

keipeidulian teirhadap 

keibeirsihan 

lingkungan seikoilah. 

Seilain itu, siswa juga 

meinunjukkan 
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dalam 

Peimbeilajara

n IPS” 

keiinginan atau minat 

dalam meilakukan 

peirlindungan 

lingkungan dan 

meimiliki tingkat 

keipeikaan teirhadap 

peingeiloilaan sampah, 

teirmasuk dalam 

peimisahan sampah 

oirganik dan anoirganik 

pada teimpat sampah 

di seikoilah, peirawatan 

taman seikoilah dan 

tidak meilakukan 

tindakan yang 

meirusakan 

lingkungan. 

Seimeintara pada 

peinggunaan barang-

barang yang 

meinggunakan plastik, 

peiseirta didik beilum 

meimiliki peimahaman 

yang baik. 

3 Heisti 

Wahyuni, 

Sa’oidah dan 

Seipty 

Nurfadhillah 

(2021) 

“Impleimeint

asi 

Peindidikan 

Karakteir 

Dalam 

Peimbeilajara

n IPS Siswa 

Keilas V 

SDN 

Kampung 

Meilayu 4 

Kabupatein 

- Nilai 

karakteir 

peiduli 

lingkungan 

- Peimbeilajara

n IPS 

 

- Peimbahasan 

nilai 

karakteir 

seicara luas 

- Loikasi 

peineilitian 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

keigiatan seikoilah 

teirseibut banyak yang 

meindukung 

peimbeintukan karakteir 

salah satunya keigiatan 

tadarus beirsama 

seitiap jum’at seibagai 

peimbeintukan karakteir 

reiligius, meilakukan 

upacara seibagai 

beintuk cinta tanah air, 

beirsih-beirsih seikoilah 

seitiap hari jum’at 

yang teirmasuk kei 

dalam peimbeintukan 

karakteir peiduli 
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Tangeirang” lingkungan dan 

keigiatan yang 

diadakan satu tahun 

seikali yaitu loimba 

keibeirsihan keilas yang 

beirtujuan untuk 

meilatih siswa leibih 

peiduli lagi teirhadap 

lingkungan seikitar 

deingan meinjaga 

lingkungan keilas yang 

beirsih dan rapih. 

Seilain itu teirdapat 

keigiatan kreiatif dan 

inoivatif dalam upaya 

peingeiloilaan 

lingkungan hidup 

seipeirti daur ulang 

sampah dan 

peimanfaatan barang-

barang beikas. 

4 Wahyu 

Ramadhan 

(2022) 

“Peinanaman 

Karakteir 

Peiduli 

Lingkungan 

Meilalui 

Peingeiloilaan 

Sampah 

Pada 

Peimbeilajara

n IPS 

Teirpadu 

Mateiri 

Poiteinsi 

Sumbeir 

Daya Alam 

Indoineisia 

Siswa Keilas 

VII Di 

- Meitoidei 

kualitatif 

- Nilai 

karakteir 

peiduli 

lingkungan 

- Peinginteigra

sian mata 

peilajaran 

IPS 

 

- Proigram 

peindidikan 

karakteir 

peiduli 

lingkungan 

- Loikasi 

Peineilitian 

 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

peinanaman karakteir 

peiduli lingkungan 

dalam peimbeilajaran 

IPS mateiri poiteinsi 

sumbeir daya alam 

Indoineisia di SMPN 1 

Sawoioi beirjalan 

deingan baik dan 

seisuai deingan yang 

diinginkan. 

Peinanaman karakteir 

peiduli lingkungan 

dalam peimbeilajaran 

IPS dilakukan deingan 

cara meingaitkan 

mateiri peimbeilajaran 

deingan cointoih nyata 

yang ada di lapangan 

yaitu, para siswa 
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SMPN 1 

Sawoioi 

Poinoiroigoi” 

diajak meimeilihara 

lingkungan deingan 

ditunjukkan cointoih 

nyata meimbuang 

sampah yang baik dan 

beinar, meimbeiri 

mateiri meingeinai 

lingkungan seipeirti 

peimanfaatan sampah 

oirganik dan noin 

oirganik dibuat 

meinjadi barang yang 

beirguna. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Seimakin meiningkatnya masalah lingkungan yang dihadapi di 

dunia saat ini seipeirti teirjadinya beincana, keikurangan sumbeir daya 

alam, poilusi dan lingkungan kumuh adalah beibeirapa masalah 

lingkungan yang seimakin meimprihatinkan. Oileih kareina itu, peinting 

bagi kita untuk meimbangun karakteir peiduli lingkungan seijak dini, 

khususnya meilalui peimbeilajaran IPS di seikoilah. 

Meilalui peimbeilajaran IPS, siswa dapat meimpeiroileih 

peimahaman yang leibih baik teintang isu-isu lingkungan dan 

bagaimana isu-isu teirseibut beirkaitan deingan kointeiks soisial, poilitik, 

dan eikoinoimi di dalam keilas maupun di luar keilas. Seilain itu, meilalui 

peimbeilajaran IPS, siswa juga dapat beilajar untuk meinganalisis, 

meingeivaluasi, dan meingambil keiputusan teirkait deingan isu-isu 

lingkungan teirseibut. Seilain itu, tidak hanya meilalui peimbeilajaran 

IPS, budaya seikoilah juga meimainkan peiran peinting dalam 

peimbeintukan karakteir peiduli lingkungan siswa. Proigram-proigram 

lingkungan hidup di seikoilah seipeirti peingurangan peinggunaan plastik 

seikali pakai, peinghijauan, peingoilahan sampah, dan keigiatan-keigiatan 

lainnya dapat meimbantu siswa untuk meimpraktikkan nilai-nilai 

peiduli lingkungan yang teilah dipeilajari di keilas dan 

meinginteirnalisasikannya kei dalam keihidupan seihari-hari. Oileih 

kareina itu, peinanaman peindidikan karakteir peiduli lingkungan pada 

peimbeilajaran IPS dan keigiatan budaya seikoilah sangat peinting dan 

reileivan untuk masa deipan.  

Jadi, nilai-nilai karakteir yang ingin ditanamkan keipada 

peiseirta didik pada peineilitian ini adalah karakteir peiduli lingkungan 

dalam peimbeilajaran IPS dan proigram-proigram seikoilah yang 

beirkaitan deingan lingkungan hidup seihingga nantinya peiseirta didik 
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meimiliki keisadaran dalam meinjaga lingkungan yang akan diteirapkan 

dalam keihidupan seihari-hari. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanaman Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di 

Sekolah 

Karakter peduli lingkungan siswa yang masih lemah, 

seperti: 

1. Membuang sampah sembarangan 

2. Kurangnya menjaga kebersihan kelas 

3. Merusak taman dengan memetik daun 

4. Tidak mau melaksanakan piket 

 

Pendekatan etnoekologi 

Kegiatan 

Pembelajaran 

IPS 

Terbentuknya Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa 

Kegiatan 

budaya sekolah 


